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Pendahuluan

Abstract: Research on the population structure of Assiminea brevicula
associated with mangrove vegetation in Poton Bako Bay, South Coast of
East Lombok was conducted in June 2023. This study aims to determine
population structure, population density, distribution patterns and the
length-weight relationship of Assimineea brevicula gastropods associated
with Poton Bako mangrove vegetation, South Coast of East Lombok. Data
collection was carried out using the quadratic method using purposive
sampling by taking into account the mangrove species found in the
observation plots. As a result, the frequency of the number of Assiminea
brevicula gastropods in relation to the shell length of the samples was in the
size range of 6 mm - 7 mm. The maximum shell length obtained was 10
mm. From the data obtained, the highest density figure during the research
was located at station 3, namely 8.24 ind/m2. The population distribution
pattern of Assiminea brevicula in Poton Bako is clustered, uniform, and
random with a dominant cluster pattern. The length-weight relationship on
June 11 2023 obtained the equation W = 0.18L.1.04 and on June 18 2023
obtained W = 0.68L0.31, and on June 25 2023 with the equation W =
0.067L.1.48 because slope < 3, with a thin shape, the nature of growth is
negative allometric, which means that the increase in length of the snail is
faster than the increase in weight.
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Assiminea brevicula. Salah satu

spesies

Gastropoda merupakan kelompok hewan
yang paling dominan di antara tujuh kelas
moluska. Gastropoda memiliki morfologi yang
beranekaragam, seringkali ditutupi cangkang
spiral (Islami, 2010). Gastropoda dapat
ditemukan di seluruh dunia baik di perairan
dangkal, berpasir, penuh terumbu karang, dan
juga laut dalam (Holland, 2008). Gastropoda
sering naik ke hutan bakau untuk menghindari air
pasang, namun saat air surut mereka turun
kembali untuk mencari makanan. Selain itu, zat-
zat tersebut mengendap di dalam lumpur dengan
cara mengubur dirinya di dalam lumpur sehingga
menimbulkan lubang-lubang pada tanah (Silaen,
2013). Salah satu jenis gastropoda yang umum
ditemukan di perairan mangrove adalah
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gastropoda yang banyak terdapat di hutan bakau
Teluk Poton Bako adalah Assiminea brevicula
(Sedana Putra, 2021).

Assiminea brevicula merupakan
gastropoda kecil berwarna merah gelap atau
merah jingga yang hidup di permukaan muara
berpasir dan berperan penting dalam konsumsi
detritus dan daur ulang unsur hara, terutama pada
tahap awal reboisasi bakau (Mujiono, 2016).
Keberadaan spesies ini disebabkan oleh
kemampuan  Assiminea  brevicula  dalam
mentoleransi air payau dan toleransi organisme
yang tinggi terhadap kondisi perairan. Assiminea
brevicula atau biasa dikenal dengan nama siput
merah bakau (red berry snail) menurut Liu
(2008) merupakan salah satu spesies gastropoda
dan subkelas Caenogastropoda, yang sebagian
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besar merupakan siput laut dan moluska
gastropoda yang hidup di laut lain, termasuk
spesies air tawar. siput dan beberapa siput darat.

Siput kecil, bulat, berwarna merah cerah
ini sering terlihat berkelompok di permukaan
berlumpur di beberapa hutan bakau. Siput ini
berukuran sekitar 0,5 hingga 0,8 cm.
Cangkangnya tipis, halus dan bulat. Merah cerah,
terkadang hitam. penutup bantalan yang baik.
Badannya juga berwarna merah, dengan mata
kecil pada batang pendek dan kekar. la
menghirup udara melalui paru-parunya (bukan
melalui insang seperti kebanyakan siput laut).
Banyak anggota famili Assimineidae yang
beradaptasi dengan air payau. Makanannya
terdiri dari alga yang ada di lumpur sekitar hutan
bakau (Chan & Lau, 2020). Assiminea brevicula
banyak ditemukan di dasar hutan, di bawah akar
pohon bakau, di tengah dan di belakang hutan
bakau. Assiminea brevicula juga memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekologi
terutama rantai makanan, hutan mangrove Teluk
Poton Bako terletak di wilayah pesisir dan
mempunyai sumber air asin serta vegetasi
mangrove.

Menurut  Yonvitner (2019), populasi
mangrove hidup dengan memanfaatkan seluruh
sumber daya yang ada di sekitar kawasan
mangrove untuk tumbuh dan berkembang. Dari
sinilah muncul istilah asosiasi. Asosiasi spesies
merupakan hubungan timbal balik antara spesies
satu dengan yang lainnya dalam suatu komunitas
dan dapat digunakan untuk memprediksi
persaingan dalam komunitas. Ada atau tidaknya
asosiasi spesies dalam suatu komunitas dapat
menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies
dalam komunitas tersebut. Menurut Abubakar
(2018), secara umum Kketerkaitan dua spesies
terjadi  paling sedikit karena 3 hal, yaitu (1)
kedua spesies asosiasi menempati atau menjauhi
habitat atau faktor habitat yang sama, (2) kedua
spesies asosiasi mempunyai sifat abiotik dan
biotik sesuai dengan kebutuhan lingkungannya,
dan (3) salah satu atau kedua spesies mempunyai
daya tarik terhadap spesies lainnya, baik
bersimbiosis mutualisme atau sebaliknya.

Poton Bako merupakan salah satu desa
yang terletak di wilayah Desa Jerowaru,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur
(Idrus, 2019). Fauna yang biasa dikumpulkan
oleh masyarakat sekitar pesisir antara lain
gastropoda yang termasuk dalam filum moluska.
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Namun informasi mengenai penelitian moluska
pesisir Poton Bako masih sangat sedikit.

Kajian mendalam terhadap gastropoda
Assiminea brevicula yang berasosiasi pada
kawasan mangrove Teluk Poton Bako belum
pernah dilakukan. Diakui, kawasan ini telah lama
menjadi kawasan kegiatan masyarakat termasuk
kegiatan penangkapan ikan dan menjadi tempat
ekowisata, sehingga berbagai kegiatan tersebut
semuanya berdampak pada status organisme
perairan saat ini. Karena hilangnya habitat
organisme laut dan penebangan bakau juga
menyebabkan berkurangnya sumber makanan
organisme tersebut, penangkapan berulang kali
terjadi pada ukuran dewasa yang mengakibatkan
berkurangnya peluang reproduksi di kawasan
mangrove Teluk Poton Bako. . Oleh karena itu,
sebuah penelitian dilakukan. tentang struktur
populasi gastropoda Assiminea brevicula yang
berasosiasi dengan vegetasi mangrove di Teluk
Poton Bako pesisir selatan Lombok Timur.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2022 hingga Juni 2023  dari
penyusunan proposal sampai pengumpulan data
di kawasan mangrove yang terletak di pesisir
selatan Lombok Timur, tepatnya di kawasan
mangrove perairan asin teluk Poton Bako, desa
Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur.

Alat dan bahan penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Kuadrat (1
x 1 m2), tali raffia, roll meter (50-100 cm), spidol
permanen, gunting, kamera HP, GPS, plastik,
sekop kecil, dan penggaris.

Metode penelitian

Identifikasi stasiun penelitian dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu
penentuan lokasi yang disesuaikan dengan
kondisi dan keadaan daerah penelitian. Stasiun
penelitian ditentukan dengan menarik garis tegak
lurus dari batas air surut ke arah laut,
pengambilan sampel Assiminea brevicula
dilakukan sebanyak 3 kali dengan selang waktu
6 hari yang terbagi dalam 3 stasiun. Setiap
stasiun terdiri dari 5 plot berukuran 10 x 10 m?
tegak lurus pantai dengan metode transek dan
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berjarak 10 meter. Setiap plot dilakukan
pelemparan kuadarat secara acak sebanyak 3 kali
sedemikian rupa sehingga tidak subyektif dengan
jumlah 15 kuadrat pada setiap plot.

Sampel Assiminea brevicula dari semua
ukuran dikumpulkan dari permukaan sedimen
dengan cara pengumpulan manual langsung.
Kemudian  sampel  Assiminea  brevicula
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi
label (stasiun, plot, dan kuadrat). Sampel siput
merah yang diperolen kemudian diukur
morfologi dan beratnya. Panjang cangkang
Assiminea brevicula diukur dari ujung depan
cangkang hingga ujung belakang cangkang.
Lebar cangkang Assiminea brevicula diukur pada
maximum body whorl (Oemarjati dan Wardana,
1990). Data yang dihasilkan kemudian dianalisis
untuk menentukan struktur populasi, kepadatan,
pola distribusi dan sifat pertumbuhannya.

Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu struktur populasi, kerapatan
populasi, pola distribusi, dan panjang berat.

Analisis struktur populasi

Struktur populasi dianalisis berdasarkan
panjang cangkang terhadap frekuensi Assiminea
brevicula dengan menggunakan rumus oleh
Walpole (1995) pada persamaan 1.

J =X max - X min @

Jadalah kisaran frekuensi, X max adalah panjang
maksimum cangkang dan X min adalah panjang
minimum cangkang.

Kerapatan populasi

Kerapatan gastropoda ditentukan
menggunakan jumlah individu dibagi luas area.
Rumus kerapatan populasi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (Soegianto, 1994) pada
persamaan 2.

Keterangan :

D = Jumlah individu per satuan luas
(individu/m?)

n = Jumlah individu dalam kuadrat

A = Luas transek kuadrat (m?)
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Pola distribusi

Pola distribusi  Assiminea brevicula di
Teluk Poton Bako digunakan Indeks Pola
sebaran gastropoda dihitung dengan metode
perhitungan dengan Indeks Penyebaran Morisita
(Soegianto (1994) dalam Maisyaroh, 2010) pada
persamaan 3.

ni2 - N
ld=q N(N-1)
Keterangan :

Id = Indeks Morisita untuk distribusi populasi
g = Jumlah kuadrat sampel

ni = Jumlah individu pada kuadrat ke-i

N = Jumlah total individu dari semua kuadrat

3)

Untuk menentukan pola distribusi digunakan
kriteria sebagai berikut :

Id / X < 1; berarti indeks distribusi seragam

Id / X > 1 ; berarti indeks distribusi berkelompok
Id / X =1 ; berarti indeks distribusi acak

Menguji validitas indeks Morisita di atas
digunakan uji statistik chi-squared Brower dan
Zar (1990) dengan persamaan 4.

(4)
Keterangan:

X? = Angka Chi-Kuadrat

n = Jumlah unit sampel

ni = Jumlah sampel tiap stasiun

N = Jumlah total sampel yang diperoleh

Hipotesis :

HO = Id = 1 maka pola distribusi bersifat acak

H1 = 1d # 1 maka pola distribusi bersifat tidak
acak

(Id > 1, pola distribusi bersifat mengelompok ; Id

< 1, pola distribusi bersifat seragam).

Analisis panjang berat

Hubungan panjang dan berat dihitung
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Hile (1936) dalam Effendi (1997), yaitu:

W=aLP (5)

Dimana:
W = berat
L = panjang cangkang
a dan b = intercept dan slope
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Hasil dan pembahasan

Analisis struktur populasi

Struktur populasi Assiminea brevicula
berdasarkan frekuensi dan panjang cangkang
dengan kisaran panjang cangkang 4 mm — 10 mm
tersaji pada gambar 1. Assiminea brevicula yang
paling umum berukuran antara 6 hingga 7 mm.
Pengukuran panjang cangkang Assiminea
brevicula dalam jangka waktu yang cukup dapat
dijadikan sebagai dasar untuk mempelajari pola
pertumbuhan dan pertambahan individu baru
(Saputra, 2009). Sampel Assiminea brevicula
diamati pada 2.075 individu.

— 11 Juni 2023

o)

a
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Gambar 1. Panjang cangkang

Komponen ukuran cangkang Yyang
diperoleh dari 3 kali pengambilan sampel selama
3 minggu berkisar antara 4 mm hingga 10 mm.
Frekuensi jumlah sampel maksimum berkisar
antara 6 mm hingga 7 mm. Panjang cangkang
maksimal yang didapat adalah 10 mm. Hal ini
mungkin terjadi karena Assiminea brevicula
masih dibiarkan di habitatnya tanpa ada campur
tangan. Perbedaan panjang maksimal pada setiap
waktu pengambilan sampel diduga disebabkan
oleh  beragam faktor, vyaitu perbedaan
representasi sampel yang diambil, serta kondisi
hutan mangrove pada lokasi berpengaruh
terhadap  ketersediaan  pangan  Assiminea
brevicula. Spesimen berukuran kecil, makanan
yang tersedia dapat digunakan  untuk
mengembangkan cangkang, sedangkan pada
siput berukuran besar, makanan lebih cenderung
digunakan untuk mengembangkan jaringan
reproduksi (Faizah, 2001).

Kerapatan populasi

Hasil perhitungan kerapatan populasi
Assiminea brevicula di tiga area hutan mangrove
tersaji pada Tabel 1. Kepadatan populasi
Assiminea brevicula tertinggi terdapat pada
wilayah stasiun 3 yaitu sebesar 8,24 ekor/m2.
Data kepadatan Assiminea brevicula diperlukan
untuk menghitung pola sebaran dan tipe habitat
yang disukai oleh Assiminea brevicula.
Berdasarkan data yang diperoleh, kepadatan
tertinggi selama penelitian terletak pada stasiun 3
yaitu 8,24 ind/m2.

Tingginya kepadatan populasi di Stasiun 3
disebabkan oleh keberadaan jenis organisme
produktif yang lebih beragam dibandingkan di
Stasiun 1 dan 2, selain itu juga faktor abiotik
seperti substrat berlumpur yang mendukung
kelangsungan  hidup  populasi  Assiminea
brevicula di wilayah ini. Pernyataan tersebut
didukung olenh Nurhidayati (1993) yang
berpendapat bahwa siput lebih menyukai
perairan yang jernih, banyak tanaman air, dan
substrat yang berlumpur.

Tabel 1. Kerapatan Populasi Assiminea brevicula di Poton Bako, Jerowaru Lombok Timur

Tanggal Kerapatan Populasi (Ind/m?) Total Individu per-
Sampling Stasiun1  Stasiun 2 Stasiun 3 Sampling
11 Juni 2023 1,63 2,25 3,31 719
18 Juni 2023 2,01 2,85 2,19 705
25 Juni 2023 2,14 1,63 2,74 651
Total 5,78 6,73 8,24
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Pola Distribusi (I1d)

Pola distribusi populasi terbagi menjadi 3
jenis yaitu pola mengelompok, pola acak, dan
pola merata/seragam. Hasil penelitian yang telah
dilakukan selama 3 minggu, diperoleh indikator
Morisita secara bergantian, yaitu: 1,02; 0,99;

1,01; 1,08; 1,02; 1,02; 1 pagi.; 1.01 dan 1.02
(Tabel 2). Artinya pola sebaran populasi
Assiminea brevicula di Poton Bako bersifat
mengelompok, seragam dan acak dengan model
pengelompokan yang paling dominan.

Tabel 2. Pola Distribusi Populasi Assiminea brevicula di Poton Bako, Jerowaru Lombok Timur

Tanggal Sampling  Stasiun Id X?0,75  X?0,25 pola sebaran
1 1,02 11,1433 0,4844 Mengelolmpok
11 Juni 2023 2 0,99 11,1433 0,4844 Seragam
3 1,01 11,1433 0,4844 Mengelompok
1 1,08 11,1433 0,4844 Mengelompok
18 Juni 2023 2 1,02 11,1433 0,4844 Mengelompok
3 1,02 11,1433 0,4844 Mengelompok
1 1,00 11,1433  0,4844 Acak
25 Juni 2023 2 1,01 11,1433 0,4844 Mengelompok
3 1,02 11,1433 0,4844 Mengelompok
Pengamatan menunjukkan  Assiminea 18 Juni 2023
brevicula banyak berkumpul dan menempel pada 3.50
agian akar bakau. Kondisi ini mungkin 3.00
disebabkan karena Assiminea brevicula tertarik ~2.50 W =0,68L0,31
pada makanan dan tempat berlindung. § 00 R =041
Pernyataan ini didukung oleh pendapat Levinton =150
(1982) dalam Elfazuri (1993) berpendapat bahwa 5“31.00
pergerakan kelompok individu disebabkan oleh 050
adanya  ketertarikan  organisme  terhadap 0.00
makanan dan tempat tinggal yang sesuai. 000 200 400 600 800 1000 12,00
Panjang (mm)
Analisis panjang berat
Karakteristik pertumbuhan selama 3 25 Juni 2023
minggu penelitian diperoleh R square atau 250
koefisien determinasi (R?) antara panjang 2.00 WEZO':OS'%’AB
cangkang dengan berat siput Assiminea brevicula ’g 150 '
sebesar 0,41; 0,51 dan 0,58 menunjukkan 41%, S
51% dan 58% pertambahan berat badan £ 1.00
disebabkan oleh bertambahnya panjang dan “ 0.50
sisanya disebabkan faktor lain (Zuliani, 2016). 0.0
_ 0.00 5.00 10.00 15.00
350 11 Juni 2023 Panjang (mm)
% W=0,18L1,04 Gambar 2. Panjang berat
= 250 R2=0,51
§ 200 Nilai korelasi yang mendekati +1
B 150 * menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
© 1.00 panjang dan berat. Nilai R2 yang mendekati +1
0.50 berarti panjang total siput sebanding dengan
0.00 pertambahan bobotnya (Fuadi, 2016). Setelah
0.00 5.00 10.00 15.00

Panjang (mm)
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dilakukan uji t dengan interval kepercayaan 95%,
diketahui bahwa data menunjukkan t hitung >t
tabel, yang menyebabkan Ho ditolak. Oleh
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karena itu, diperoleh kesimpulan bahwa
pertumbuhan Assiminea brevicula di Poton Bako
bersifat alometrik.

Hubungan panjang berat pada tanggal 11
Juni 2023 menghasilkan persamaan W =
0.18L1.04, dan pada tanggal 18 Juni 2023
diperoleh W = 0.68L0.31 dan pada tanggal 25
Juni 2023 mempunyai W = 0.067L1.48 karena

slope < 3, bentuk ramping, sifat pertumbuhan
alometriknya negatif, yaitu laju pertumbuhan
panjang siput lebih cepat dibandingkan laju
pertumbuhan bobotnya (Carlander, 1969 dalam
Effendie, 2002). Hal ini disebabkan oleh siklus
reproduksi siput, meskipun hal ini memerlukan
penelitian dan  pembuktian lebih  lanjut
(Yulianda 2007).

Tabel 3. Hubungan panjang dan berat Assiminea brevicula

Tanggal Interval Jumlah  Intercept Slope Sifat Pertumbuhan

Sampling Panjang (mm)  Individu (a) (b) Alometrik

11-6-2023 4-10 719 0,18 1,04 Negatif

18-6-2023 4-10 705 0,68 0,31 Negatif

25-6-2023 4-10 651 0,06 1,48 Negatif
Kesimpulan Referensi

Struktur populasi gastropoda Assiminea

brevicula dilihat dari distribusi frekuensi
panjang cangkang Assiminea  brevicula.
Frekuensi  jumlah gastropoda  Assiminea

brevicula untuk panjang cangkang spesimen
tertinggi berkisar antara 6 mm hingga 7 mm.
Panjang cangkang Assiminea  brevicula
maksimal yang diperoleh adalah 10 mm.
Berdasarkan data yang diperoleh, kepadatan
distribusi tertinggi selama penelitian terletak
pada stasiun 3 sebanyak 8,24 ind/m2. Pola
sebaran populasi Assiminea brevicula di Poton
Bako bersifat mengelompok, seragam dan acak
dengan pola sebaran mengelompok yang
dominan. Hubungan jangka panjang pada
tanggal 11 Juni 2023 menghasilkan persamaan
W = 0.18L1.04, dan pada tanggal 18 Juni 2023
diperoleh W = 0.68L0.31 dan pada tanggal 25
Juni 2023 mempunyai W = 0.067L1.48 karena
slope < 3, dengan bentuk yang kurus, sifat
pertumbuhannya bersifat alometrik negatif, yaitu
laju pertumbuhan panjang siput lebih cepat
dibandingkan  dengan laju  pertambahan
bobotnya.
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